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ABSTRAK 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan penentu utama kesehatan dan 
pertumbuhan optimal anak, khususnya pada usia sekolah dasar. Namun demikian, 
pengetahuan yang kurang memadai dan penerapan PHBS yang belum optimal masih sering 
ditemukan di banyak lingkungan sekolahProgram pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan praktis terkait PHBS pada anak 
sekolah dasar melalui intervensi pendidikan kesehatan interaktif berbasis sekolah. Program 
dilaksanakan pada Mei 2025 di SD Negeri Neglasari, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat, 
Indonesia. Sekitar 100 siswa kelas II dan IV berpartisipasi dalam kegiatan ini. Strategi edukasi 
meliputi ceramah interaktif, video edukasi animasi, permainan edukatif, serta praktik langsung 
seperti teknik cuci tangan enam langkah, pemilahan sampah, dan identifikasi makanan bergizi 
seimbang. Efektivitas program dievaluasi menggunakan metode observasi serta penilaian pra–
pasca terhadap pengetahuan dan keterampilan siswa. Intervensi menghasilkan peningkatan 
signifikan pada pengetahuan PHBS siswa, dari 40% sebelum program menjadi 85% setelah 
intervensi. Selain itu, 90% siswa mampu melakukan teknik cuci tangan enam langkah dengan 
benar, 80% menunjukkan praktik pemilahan sampah yang tepat, dan 88% memahami konsep 
gizi seimbang dengan baik. Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan interaktif 
berbasis praktik efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan perilaku hidup bersih dan sehat 
pada anak sekolah dasar. Pendekatan ini direkomendasikan untuk implementasi lebih luas 
sebagai bagian dari program promosi kesehatan sekolah yang berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: perilaku hidup bersih dan sehat; pendidikan kesehatan; intervensi berbasis 
sekolah; anak sekolah dasar. 
 
 

 
 
ANALISA SITUASI 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (Clean and 
Healthy Lifestyle Behavior/CHLB) merupakan 
komponen penting dalam upaya promosi 
kesehatan untuk meningkatkan kualitas hidup 
dan mencegah berbagai penyakit sejak usia 
dini. Anak usia sekolah dasar termasuk 
kelompok yang rentan terhadap masalah 
kesehatan yang berkaitan dengan praktik 
kebersihan yang kurang optimal, pola makan 
yang tidak sehat, serta sanitasi lingkungan 
yang belum memadai (World Health 
Organization [WHO], 2023). Apabila perilaku 
hidup bersih dan sehat tidak ditanamkan sejak 
masa kanak-kanak, terdapat risiko 
terbentuknya kebiasaan hidup tidak sehat 
yang dapat berlanjut hingga usia dewasa. 

Sekolah memiliki peran strategis dalam upaya 
promosi kesehatan karena merupakan 
lingkungan yang terstruktur dan menjangkau 
anak secara rutin. Melalui sekolah, edukasi 
kesehatan dapat diberikan secara sistematis 
sekaligus mendorong pembentukan perilaku 
positif dalam kehidupan sehari-hari siswa 
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 
2022). Namun demikian, berbagai laporan 
dan kajian menunjukkan bahwa implementasi 
CHLB di lingkungan sekolah masih 
menghadapi tantangan, terutama terkait 
keterbatasan media edukasi dan metode 
pembelajaran yang kurang interaktif, sehingga 
pesan kesehatan belum tersampaikan secara 
optimal kepada siswa (Rahayu & Wulandari, 
2022). 
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PERMASALAHAN MITRA 
Berdasarkan hasil observasi awal yang 
dilakukan di SD Negeri Neglasari, ditemukan 
bahwa sebagian siswa masih memiliki 
pemahaman yang terbatas mengenai praktik 
dasar CHLB. Permasalahan yang 
teridentifikasi meliputi kurangnya 
pengetahuan dan keterampilan siswa dalam 
melakukan cuci tangan yang benar, memilah 
sampah sesuai jenisnya, serta mengenali 
konsep gizi seimbang dalam kehidupan 
sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
upaya edukasi CHLB yang ada belum 
sepenuhnya menjawab kebutuhan siswa dan 
belum disampaikan dengan metode yang 
sesuai dengan karakteristik usia sekolah 
dasar. 

Selain itu, keterbatasan variasi media 
pembelajaran dan minimnya kegiatan edukasi 
berbasis praktik menjadi faktor yang 
menghambat internalisasi perilaku hidup 
bersih dan sehat di lingkungan sekolah. Siswa 
cenderung menerima informasi secara pasif 
tanpa kesempatan yang cukup untuk 
mempraktikkan langsung perilaku yang 
diharapkan. 

Menanggapi permasalahan tersebut, 
diperlukan suatu program pengabdian kepada 
masyarakat yang bersifat edukatif, 
partisipatif, dan menyenangkan, serta 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
anak sekolah dasar. Oleh karena itu, STIKep 
PPNI Jawa Barat merancang dan 
melaksanakan program Healthy Together with 
LENTERA sebagai inisiatif pengabdian 
masyarakat yang bertujuan untuk 
memperkuat pengetahuan dan keterampilan 
CHLB siswa melalui metode pembelajaran 

interaktif, berbasis praktik, dan mudah 
dipahami oleh anak-anak. 

SOLUSI 
Sebagai upaya untuk menjawab 
permasalahan rendahnya pemahaman dan 
keterampilan siswa terkait Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat (CHLB) di SD Negeri 
Neglasari, tim pengabdian kepada 
masyarakat menawarkan solusi berupa 
program edukasi kesehatan berbasis sekolah 
yang interaktif, partisipatif, dan berorientasi 
pada praktik langsung. Solusi ini dirancang 
tidak hanya untuk meningkatkan pengetahuan 
siswa, tetapi juga untuk membentuk 
kebiasaan sehat yang dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Solusi utama yang ditawarkan adalah 
pelaksanaan program Healthy Together with 
LENTERA, yaitu kegiatan edukasi CHLB yang 
dikemas secara menarik dan sesuai dengan 
karakteristik anak usia sekolah dasar. 
Program ini menggunakan pendekatan 
pembelajaran aktif yang mengombinasikan 
ceramah interaktif, media visual edukatif, 
permainan edukatif, serta praktik langsung. 
Materi edukasi difokuskan pada tiga aspek 
utama CHLB yang menjadi kebutuhan mitra, 
yaitu praktik cuci tangan yang benar, 
pemilahan sampah sesuai jenisnya, dan 
pengenalan konsep gizi seimbang. 

Untuk meningkatkan keterlibatan dan 
pemahaman siswa, solusi ini menekankan 
penggunaan media audio-visual dan metode 
bermain sambil belajar, sehingga proses 
edukasi menjadi lebih menyenangkan dan 
mudah dipahami. Praktik langsung, seperti 
simulasi enam langkah cuci tangan dan 
aktivitas memilah sampah, diberikan agar 
siswa tidak hanya menerima informasi secara 
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pasif, tetapi juga mampu mempraktikkan 
perilaku hidup bersih dan sehat secara 
mandiri. 

Selain itu, solusi yang ditawarkan melibatkan 
guru sekolah sebagai mitra pendukung, 
dengan tujuan memperkuat keberlanjutan 
program. Guru didorong untuk melanjutkan 
dan mengintegrasikan pesan-pesan CHLB ke 
dalam kegiatan belajar sehari-hari dan 
rutinitas sekolah. Kolaborasi antara perguruan 
tinggi dan sekolah ini diharapkan dapat 
menciptakan lingkungan sekolah yang lebih 
mendukung penerapan CHLB secara 
berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, solusi yang ditawarkan 
bersifat edukatif, aplikatif, dan mudah 
direplikasi, sehingga dapat diterapkan tidak 
hanya di SD Negeri Neglasari, tetapi juga di 
sekolah dasar lain dengan karakteristik serupa 
sebagai bagian dari upaya promosi kesehatan 
berbasis komunitas. 

METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan pada tanggal 26 Mei 2025 di SD 
Negeri Neglasari, Desa Nanggerang, 
Kecamatan Sukasari, Kabupaten Sumedang, 
Jawa Barat. Sasaran kegiatan adalah sekitar 
100 siswa sekolah dasar kelas II dan IV. 
Pelaksanaan kegiatan dilakukan oleh tim 
pengabdian yang terdiri dari dua dosen 
keperawatan dan tiga mahasiswa program 
sarjana keperawatan, bekerja sama dengan 
guru sekolah sebagai mitra kegiatan. 

Program pengabdian dilaksanakan dengan 
pendekatan partisipatif dan berpusat pada 
anak, yang bertujuan untuk melibatkan siswa 
secara aktif selama proses edukasi. Metode 
yang digunakan disesuaikan dengan 

karakteristik dan tahap perkembangan anak 
usia sekolah dasar, sehingga materi dapat 
diterima dengan baik dan mudah dipraktikkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Bentuk kegiatan edukasi yang dilaksanakan 
meliputi: 

1. Edukasi interaktif, yang menyampaikan 
konsep dasar Perilaku Hidup Bersih dan 
Sehat (PHBS) menggunakan bahasa 
sederhana dan mudah dipahami oleh 
anak. 

2. Pemutaran video edukatif animasi, 
sebagai media pembelajaran visual untuk 
meningkatkan pemahaman siswa terkait 
kebersihan diri, kesehatan lingkungan, 
dan gizi seimbang. 

3. Permainan edukatif, yang dirancang 
untuk memperkuat pesan-pesan 
kesehatan secara menyenangkan dan 
meningkatkan partisipasi siswa. 

4. Praktik langsung, meliputi simulasi enam 
langkah cuci tangan yang benar, kegiatan 
pemilahan sampah sesuai jenisnya, serta 
pengenalan makanan bergizi seimbang. 

Evaluasi kegiatan dilakukan sebagai bagian 
dari monitoring pelaksanaan pengabdian 
kepada masyarakat. Penilaian difokuskan 
pada keterlibatan siswa, pemahaman materi, 
dan kemampuan mempraktikkan perilaku 
hidup bersih dan sehat selama kegiatan 
berlangsung. Evaluasi dilakukan melalui 
observasi langsung serta pengecekan 
sederhana sebelum dan sesudah kegiatan, 
tanpa bertujuan untuk menguji hipotesis 
penelitian, sesuai dengan prinsip evaluasi 
pendidikan kesehatan (Notoatmodjo, 2021). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan program Healthy Together with 
LENTERA menunjukkan adanya perubahan 
positif pada pemahaman dan praktik Perilaku 
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) siswa sekolah 
dasar. Sebelum kegiatan dilaksanakan, 
tingkat pemahaman siswa terhadap PHBS 
berada pada kisaran 40%. Setelah rangkaian 
edukasi dan praktik langsung dilakukan, 
pemahaman siswa meningkat hingga 
mencapai 85%. Perubahan ini mencerminkan 
bahwa kegiatan edukasi berbasis sekolah 
yang interaktif mampu membantu siswa 
memahami konsep PHBS dengan lebih baik. 

Sebagaimana disajikan pada Tabel 1, 
sebagian besar siswa menunjukkan 
kemampuan yang baik dalam menerapkan 
praktik PHBS setelah kegiatan pengabdian. 
Pada aspek praktik cuci tangan, sebanyak 
90% siswa mampu mempraktikkan enam 
langkah cuci tangan dengan benar. Pada 
praktik pemilahan sampah, 80% siswa dapat 

membedakan jenis sampah dengan tepat, 
sementara pada aspek gizi seimbang, 88% 
siswa mampu mengenali pilihan makanan 
yang sehat dan bergizi. 

Table 1 Peningkatan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
Siswa 

Aspek yang 
Dinilai 

Capaian 
(%) 

Keterangan 

Pengetahuan 
PHBS 

85% Meningkat dari 
40% setelah 
kegiatan 

Praktik cuci 
tangan 

90% Mampu 
melakukan enam 
langkah cuci 
tangan dengan 
benar 

Pemilahan 
sampah 

80% Mampu 
membedakan 
jenis sampah 

Gizi seimbang 88% Mampu 
mengidentifikasi 
pilihan makanan 
sehat 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan 
metode edukasi yang bersifat interaktif dan 
berbasis praktik memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan pemahaman dan 
keterampilan siswa. Pemanfaatan media 
visual serta demonstrasi langsung membantu 
siswa lebih mudah memahami materi dan 
mengingat pesan kesehatan yang 
disampaikan (Kurniawati & Hartini, 2021). 

https://doi.org/10.33755/jkk.v5i2


85 
JURNAL ABDIMAS SAINS 
VOLUME 2 NO 3 NOVEMBER 2025 
ISSN 2776-2440 
 

  https://doi.org/10.33755/jas                 This is an open access article under the CC BY-SA license 

   
 

 

Selain itu, keterlibatan guru sekolah selama 
pelaksanaan kegiatan turut mendukung 
keberlanjutan program. Kolaborasi antara 
perguruan tinggi dan sekolah memungkinkan 
pesan-pesan PHBS untuk terus diperkuat 
dalam aktivitas pembelajaran dan rutinitas 
sekolah sehari-hari, sehingga penerapan 
perilaku hidup bersih dan sehat dapat 
berlanjut secara berkesinambungan (Sari & 
Widodo, 2020). 

 
Gambar 1 Perbandingan pemahaman siswa sekolah 
dasar terhadap Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS), meliputi praktik cuci tangan, pemilahan 
sampah, dan gizi seimbang, sebelum dan sesudah 
pelaksanaan edukasi kesehatan berbasis sekolah. 

PEMBAHASAN 
Hasil pelaksanaan program pengabdian 
masyarakat Healthy Together with LENTERA 
menunjukkan adanya perubahan positif pada 
pemahaman dan praktik Perilaku Hidup Bersih 
dan Sehat (PHBS) siswa sekolah dasar. 
Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 1, 
pemahaman siswa terhadap PHBS meningkat 
dari sekitar 40% sebelum kegiatan menjadi 
85% setelah rangkaian edukasi dan praktik 
dilaksanakan. Peningkatan ini mencerminkan 
bahwa edukasi kesehatan yang disampaikan 
secara terstruktur dan interaktif mampu 
membantu mengisi kesenjangan 

pengetahuan siswa terkait kebersihan diri, 
kesehatan lingkungan, dan gizi. 

Perubahan paling menonjol terlihat pada 
praktik cuci tangan, di mana sebagian besar 
siswa (90%) mampu melakukan enam 
langkah cuci tangan dengan benar setelah 
kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa metode 
pembelajaran berbasis praktik langsung dan 
demonstrasi sangat efektif untuk 
menanamkan keterampilan prosedural pada 
anak usia sekolah dasar. Keterlibatan siswa 
secara aktif dalam simulasi memungkinkan 
mereka memahami langkah-langkah cuci 
tangan tidak hanya secara teoritis, tetapi juga 
dalam bentuk tindakan nyata yang dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada aspek pemilahan sampah, sebagian 
besar siswa (80%) telah mampu 
membedakan jenis sampah dengan tepat. 
Meskipun capaian ini sedikit lebih rendah 
dibandingkan praktik cuci tangan, hasil 
tersebut menunjukkan bahwa kombinasi 
media visual, permainan edukatif, dan praktik 
langsung dapat membantu meningkatkan 
kesadaran siswa terhadap kesehatan 
lingkungan. Perbedaan capaian ini 
mengindikasikan perlunya penguatan dan 
pengulangan materi pemilahan sampah 
melalui aktivitas rutin di sekolah agar 
pemahaman siswa semakin konsisten. 

Pemahaman siswa mengenai gizi seimbang 
juga menunjukkan peningkatan yang baik, 
dengan 88% siswa mampu mengenali pilihan 
makanan sehat setelah kegiatan. Edukasi gizi 
yang disampaikan melalui diskusi sederhana 
dan contoh visual terbukti membantu siswa 
memahami konsep dasar gizi sesuai dengan 
usia mereka. Meskipun anak sekolah dasar 
memiliki keterbatasan dalam menentukan 
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pilihan makanan secara mandiri, peningkatan 
pengetahuan ini diharapkan dapat 
membentuk preferensi dan kebiasaan sehat 
sejak dini. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan program ini 
menunjukkan bahwa pendekatan edukasi 
yang interaktif, menyenangkan, dan berbasis 
praktik lebih mudah diterima oleh siswa 
dibandingkan metode pembelajaran pasif. 
Penggunaan video animasi, permainan 
edukatif, dan praktik langsung mampu 
meningkatkan perhatian, motivasi, serta 
keterlibatan siswa selama kegiatan 
berlangsung. Selain itu, keterlibatan guru 
selama proses pengabdian menjadi faktor 
pendukung penting dalam menjaga 
keberlanjutan penerapan PHBS di lingkungan 
sekolah, karena guru dapat melanjutkan 
penguatan pesan kesehatan dalam aktivitas 
belajar sehari-hari. 

Meskipun demikian, kegiatan pengabdian ini 
masih memiliki keterbatasan, antara lain 
evaluasi yang berfokus pada dampak jangka 
pendek selama kegiatan berlangsung. 
Perubahan perilaku jangka panjang belum 
dapat dipantau secara berkelanjutan. Oleh 
karena itu, diperlukan tindak lanjut berupa 
penguatan program PHBS secara rutin di 
sekolah serta integrasi materi PHBS ke dalam 
kegiatan pembelajaran dan budaya sekolah. 

KESIMPULAN 
Program pengabdian masyarakat Healthy 
Together with LENTERA berhasil memberikan 
dampak positif terhadap peningkatan 
pemahaman dan praktik Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat (PHBS) pada siswa sekolah 
dasar. Peningkatan pemahaman siswa, 
disertai dengan kemampuan mempraktikkan 
cuci tangan yang benar, pemilahan sampah, 

dan pengenalan gizi seimbang, menunjukkan 
bahwa edukasi kesehatan berbasis sekolah 
yang interaktif dan aplikatif dapat diterima 
dengan baik oleh anak usia sekolah dasar. 

Pendekatan pembelajaran yang 
mengombinasikan media visual, aktivitas 
bermain, dan praktik langsung terbukti efektif 
dalam mendukung proses pembelajaran 
kesehatan. Selain itu, kolaborasi antara 
perguruan tinggi dan pihak sekolah menjadi 
faktor penting dalam mendukung 
keberlanjutan program promosi kesehatan di 
lingkungan sekolah. 

Meskipun evaluasi kegiatan masih bersifat 
jangka pendek, hasil pengabdian ini 
menunjukkan potensi besar untuk 
dikembangkan dan direplikasi di sekolah 
dasar lain dengan karakteristik serupa. Ke 
depan, program sejenis disarankan untuk 
dilaksanakan secara berkelanjutan, 
terintegrasi dengan kurikulum sekolah, serta 
didukung oleh evaluasi lanjutan guna 
memperkuat pembiasaan perilaku hidup 
bersih dan sehat pada anak sejak dini. 
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